ABSTRAK

Dunia bisnis merupakan dunia yang tidak terlepas dari aktivitas
persaingan yang ketat untuk mencapai tujuan dari suatu badan usaha.
Banyak badan usaha yang bergerak dibidang industri manufaktur maupun
Jasa merasakan dampak dan tekanan persaingan baik diantara badan usaha
dalam negeri maupun luar negeri. Hal inilah yang mendorong setiap badan
usaha untuk memikirkan langkah-langkah terbaik agar tetap dapat exist
dalam persaingan.

Peningkatan efisiensi biaya merupakan salah satu langkah yang perlu
dipertimbangkan oleh badan usaha agar dapat mampu bersaing terutama
dengan produk-produk impor. Efisiensi komponen-komponen biaya
produksi akan mempengaruhi badan usaha dalam menetapkan harga jual
yang kompetitif. Biaya tenaga kerja langsung merupakan salah satu
komponen biaya produksi yang perlu diperhatikan terutama bagi badan
usaha yang bersifat padat karya, karena manusia pada dasarnya mempunyai
sifat yang unik. Evaluasi terhadap sumber daya manusia akan memudahkan
badan usaha untuk memberdayakan sumber daya manusia tersebut dengan
lebith efisien. Berdasarkan hal tersebut diatas, penulisan ini ingin
menunjukkan suatu cara penyusunan anggaran biaya tenaga kerja langsung
dengan memperhatikan faktor dan proses belajar tenaga kerja langsung
melalui analisis learning curve.

Analisis learning curve mengalokasikan biaya tenaga kerja langsung
berdasarkan tingkat learning pekerja selama pekerja melakukan proses
produksi. Pengukuran tingkat learning mulai awal sampai akhir periode
proses produksi akan terjadi proses belajar yang dialami oleh pekerja dan
akan menjadi patokan dalam penentuan standar waktu kerja optimal yang
diharapkan dapat menghasilkan alokasi biaya tenaga kerja langsung yang
lebih akurat. Penyusunan anggaran biaya tenaga kerja langsung yang lebih
akurat akan menguntungkan badan usaha dalam hal efisiensi biaya
produksinya.

PT “X” dalam mengalokasikan biaya tenaga kerja langsungnya
menggunakan metode rata-rata, yang mana Penentuan standar waktu kerja
dihitung dengan membagi total waktu kerja dengan total produk yang
dihasilkan pada periode sebelumnya. Standar waktu kerja tersebut
kemudian akan menjadi dasar untuk memprediksi standar waktu kerja
periode berikutnya.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, perhitungan
anggaran biaya tenaga kerja langsung dengan metode rata-rata
menimbulkan hasil yang kurang akurat. Perhitungan ini menyebabkan
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terjadinya overestimated sebesar Rp 45.546.000,00 bila dibandingkan
dengan penggunaan analisis learning curve. Melalui analisis learning curve
badan usaha dapat memperoleh penghematan sebesar 15,99% sehingga
penghematan ini dapat dialihkan untuk memenuhi kebutuhan pOs-pos
anggaran yang lain dan lebih lanjut akan mempengaruhi harga jual maupun
prediksi laba badan usaha. Lebih lanjut diharapkan dengan adanya
penghematan ini dapat menjadi keunggulan dan menambah peluang bagi
badan usaha dalam persaingan saat ini.
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